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BAB III  

METODE PENELITIA 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pe$nde$katan pe$ne$litian se$cara umum me$liputi se$mua me$tode$ dan ke$giatan yang 

dilaksanakan dalam prose$s pe$ne$litian, mulai dari ide$ntifikasi masalah hingga 

pe$ngambilan ke$simpulan. Je$nis pe$ne$litian yang dite$rapkan adalah me$tode$ 

de$skriptif kualitatif, kare$na hasil yang dipe$role$h disajikan dalam be$ntuk kalimat 

te$rtulis atau lisan dari para informan. Pe$ne$litian ini te$rmasuk dalam kate$gori 

pe$ne$litian kualitatif, yang tidak me$libatkan pe$nghitungan siste$matis atau statistik, 

me$lainkan be$rfokus pada pe$nde$katan ilmiah yang me$nghasilkan te$muan-te$muan 

yang tidak dapat dicapai me$lalui prose$dur statistik atau cara lain yang be$rsifat 

kuantitatif. Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan me$lalui dokume$ntasi 

yang diambil dari buku, jurnal, se$rta informasi yang te$rse$dia di laman pe$ndataan 

Badan Usaha Milik Desa. Manfaat dari me$tode$ pe$ne$litian kualitatif ini adalah 

me$mbe$rikan pe$mahaman yang me$ndalam se$cara me$ndalam pe$ran imple$me$ntasi 

pe$ningkatan pe$re$konomian me$lalui Badan Usaha Milik Desa. De$ngan wawancara 

me$ndalam, obse$rvasi, dan analisis dokume$n, pe$ne$liti dapat me$nggali pe$rse$psi, 

pe$mikiran, dan sikap pe$laku yang te$rlibat dalam imple$me$ntasi pe$ningkatan 

pe$re$konomian me$lalui Badan Usaha Milik Desa. 

B. Kehadiran Peneliti 

Ke$hadiran pe$ne$liti dalam pe$ne$litian kualitatif, khususnya, me$me$gang 

pe$ranan yang sangat krusial dalam pe$ngumpulan data dan pe$mbe$ntukan dinamika 

pe$ne$litian. Dalam konte$ks ini, pe$ne$liti be$rfungsi se$bagai pe$ngamat partisipan yang 

te$rlibat langsung de$ngan lingkungan sosial yang se$dang dite$liti. Ke$hadiran pe$ne$liti 
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yang te$rbuka di kalangan subje$k pe$ne$litian me$nciptakan ke$pe$rcayaan dan 

transparansi, yang pada gilirannya me$mfasilitasi pe$ngumpulan data yang le$bih 

me$ndalam. De$ngan be$rpartisipasi dalam ke$giatan se$hari-hari, pe$ne$liti dapat 

me$nangkap nuansa sosial, e$mosional, dan budaya, se$rta me$mahami pe$rspe$ktif 

subje$ktif informan yang se$ringkali tidak dapat diungkapkan me$lalui me$tode$ 

tradisional se$pe$rti wawancara atau kue$sione$r.  

Di sisi lain, ke$te$rlibatan aktif pe$ne$liti juga me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk 

me$nguji asumsi dan me$nye$suaikan fokus pe$ne$litian se$suai de$ngan re$alitas 

lapangan, se$rta be$rpe$ran se$bagai me$diator yang me$nyuarakan pe$ngalaman subje$k. 

Namun, pe$ne$liti harus te$tap me$njaga obje$ktivitas dan me$lakukan re$fle$ksi kritis 

te$ntang posisinya untuk me$nghindari bias yang bisa muncul akibat ide$ntifikasi 

e$mosional. Dalam pe$ne$litian yang saya lakukan di Badan Usaha Milik Desa De$sa 

Purwoke$rto, ke$hadiran saya se$bagai pe$ne$liti tidak hanya be$rtujuan untuk 

me$ngumpulkan data, te$tapi juga untuk me$mahami dan me$nangkap komple$ksitas 

isu yang dihadapi ole$h masyarakat se$te$mpat.20 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Obse$rvasi 

Prose$s obse$rvasi dalam pe$ne$litian te$rdiri dari pe$ngamatan dan pe$ncatatan 

siste$matis te$rhadap e$le$me$n-e$le$me$n yang te$rlihat dalam suatu pe$ristiwa atau 

fe$nome$na yang me$njadi obje$k studi, me$mungkinkan pe$ne$liti untuk "me$lihat" dan 

"me$nilai" obje$k yang dite$liti. Me$lalui inte$raksi langsung de$ngan anggota 

komunitas di balai de$sa seperti berhadapan langsung dengan kepala desa Desa 

                                                             
20Ahmad,Tohardi Mode$l Pe$ne$litian Ke$bijakan Tohardi (MPKT).Sidoarjo,Uwais Inspirasi Indone$sia,2024. 

https://books.google$.co.id/books?id=ZLAKE$QAAQ.(Diakses pada 30 Januari 2025) 
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Purwokerto, dan juga pertemuan antara ketua pelaksana BUMDES  dan beberapa 

anggotanya, serta beberapa pelaku usaha dari Badan Usaha Milik Desa. Pe$ne$liti 

dapat me$ngumpulkan informasi me$ndalam me$nge$nai pe$ran Badan Usaha Milik 

Desa  dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat terutama usaha mikro pada 

program rojo roso Badan Usaha Milik Desa, de$ngan me$nggunakan alat se$pe$rti 

buku catatan, re$kaman audio, dan kame$ra untuk me$ndokume$ntasikan te$muan 

pe$nting. De$ngan me$tode$ obse$rvasi partisipatif ini, pe$ne$liti be$rusaha me$mahami 

dampak ke$giatan lapangan se$rta me$mbe$rikan gambaran konkre$t me$nge$nai manfaat 

nyata dari Badan Usaha Milik Desa dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat. Dalam pe$ne$litian saya di Badan Usaha Milik Desa terutama pada 

program Rojo Roso Purwoke$rto, pe$nde$katan ini diharapkan dapat me$re$fle$ksikan 

dinamika lokal dan me$nghasilkan wawasan yang re$le$van me$nge$nai e$fe$k program 

te$rse$but te$rhadap masyarakat. 

1. Wawancara 

Me$tode$ wawancara digunakan untuk me$ngumpulkan data me$lalui prose$s 

tanya jawab langsung de$ngan informan, me$ngikuti pe$doman wawancara yang 

be$rsifat tak te$rstruktur. Dalam pe$nde$katan ini, pe$ne$liti hanya me$nggunakan garis 

be$sar pe$rtanyaan, yang me$ngharuskan kre$ativitas tinggi dalam be$rinte$raksi dan 

me$nggali informasi, kare$na hasil wawancara sangat be$rgantung pada ke$mampuan 

pe$wawancara. Se$be$lum me$lakukan wawancara, pe$ne$liti me$nyusun pe$doman yang 

me$ncakup daftar pe$rtanyaan ini se$bagai panduan agar prose$s wawancara dapat 

be$rjalan lancar dan me$nghasilkan data yang re$le$van se$suai de$ngan tujuan 

pe$ne$litian. Beberapa dukungan wawancara yang diambil langsung dari Bapak 

Agus Nur Ariful Anam selaku kepala desa Desa Purwokerto yang memberikan 

banyak informasi terkait BUMDes, adapun wawancara pada Ibu Nungki 
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Kusumaningtiyas sebagai IT desa Purwokerto dan juga anggota pengurus Badan 

Usaha Milik Desa Bapak Imam Khanafi sebagai Ketua BUMDes,dan beberapa 

anggota seperti Bapak Danang Eko Prasetyo, Bapak Rizki serta bapak H. 

Siswanto. Dalam pe$ne$litian saya di Badan Usaha Milik Desa di De$sa Purwoke$rto, 

me$tode$ ini dite$rapkan de$ngan me$milih se$jumlah informan, te$rmasuk masyarakat 

yang me$miliki usaha bisnis se$ndiri.Beberapa pengusaha yang ikut dalam 

wawancara ini ada 15 orang diantaranya wawancara oleh Dedik ewimie, Andik 

Sulistyo, Bram, Rizka, Broto, Lamiran, Anik Hariyati, Sri Winarti, Wagini, Umi 

Saidah, Ashariyah, ,Siska, Suparti Mukaman, Sukarno. 

2. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi me$rujuk pada catatan me$nge$nai pe$ristiwa yang te$lah te$rjadi, 

yang dapat be$rupa tulisan, gambar, atau re$kaman audio, dan diakui se$bagai 

e$le$me$n pe$nting dalam pe$ne$litian untuk me$ndukung atau me$mbuktikan te$muan 

yang dipe$role$h. Dalam pe$ne$litian ini, dokume$ntasi yang digunakan me$ncakup 

foto-foto, transkrip ke$giatan wawancara, se$rta dokume$n-dokume$n lain yang 

re$le$van de$ngan pe$ne$litian. Di Badan Usaha Milik Desa pada program Rojo Roso 

di De$sa Purwoke$rto, dokume$ntasi ini tidak hanya be$rfungsi untuk me$nyimpan 

informasi, te$tapi juga untuk me$mbe$rikan konte$ks yang le$bih me$ndalam me$nge$nai 

wawancara yang te$lah dilakukan. Me$lalui pe$ngumpulan foto-foto ke$giatan dan 

dokume$n te$rkait, saya dapat le$bih je$las me$mahami dan me$nje$laskan dinamika 

yang te$rjadi di lapangan. 

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah prose$s pe$ngorganisasian dan pe$nge$lompokan data ke$ 

dalam pola, kate$gori, dan unit-unit dasar. Prose$s analisis dimulai de$ngan 

me$me$riksa se$luruh data yang te$rse$dia dari be$rbagai sumbe$r, se$pe$rti wawancara, 
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obse$rvasi yang te$rcatat dalam catatan lapangan, dokume$n pribadi, dokume$n 

re$smi, gambar, foto, dan se$bagainya. Prose$s ini dilakukan baik se$lama maupun 

se$te$lah pe$ngumpulan data. Dalam pe$ne$litian kualitatif, prose$s analisis data pada 

dasarnya dilakukan se$cara te$rus-me$ne$rus, yaitu mulai dari se$be$lum te$rjun ke$ 

lapangan, saat be$rada di lapangan, hingga se$te$lah se$le$sai di lapangan. Me$nurut 

Nasution, "prose$s analisis data dimulai se$jak me$rumuskan dan me$nje$laskan 

masalah, bahkan se$be$lum te$rjun untuk me$lakukan pe$ne$litian, hingga pada tahap 

pe$nulisan hasil pe$ne$litian. Se$lanjutnya, analisis data dilakukan me$lalui tiga cara 

yaitu: 21 

1. Re$duksi data 

Re$duksi data me$ncakup me$rangkum, me$milih aspe$k-aspe$k pe$nting, 

me$mfokuskan pe$rhatian pada hal-hal yang signifikan, se$rta me$ncari 

te$ma dan pola yang muncul sambil me$mbuang informasi yang tidak 

dipe$rlukan. Dalam me$re$duksi data, se$orang pe$ne$liti akan diarahkan 

ole$h tujuan yang ingin dicapai. Hal ini sangat re$le$van de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan di Badan Usaha Milik Desa pada program Rojo Roso 

De$sa Purwoke$rto, di mana pe$ne$liti harus mampu me$milah informasi 

dari wawancara dan dokume$n yang dikumpulkan untuk me$ne$mukan 

te$muan baru yang be$rkaitan de$ngan dampak layanan kre$dit te$rhadap 

masyarakat.  

2. Pe$nyajian Data  

Pe$nyajian data adalah prose$s me$nyusun informasi yang te$rorganisir 

yang me$mungkinkan pe$narikan ke$simpulan dan pe$ngambilan tindakan. 

                                                             
21Djam’an Satori ; Aan Komariah, Me$todologi Pe$ne$litian Kualitatif / Djam’an Satori, Aan 

Komariah,(Bandung,Alfabeta,2016):270-274.,https://inlislite.uin-suska.ac.id/opac/detail-o: 

. 
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Pe$nyajian data dapat dilakukan dalam be$rbagai be$ntuk, se$pe$rti uraian 

singkat, diagram, hubungan antar kate$gori, flowchart, dan be$ntuk 

lainnya. 

3. Pe$narikan Ke$simpulan  

Se$te$lah data dire$duksi, pe$ne$liti dapat me$narik ke$simpulan 

be$rdasarkan pe$rsoalan yang muncul dari data-data yang te$lah 

dikumpulkan. Ke$simpulan yang diajukan pada awalnya be$rsifat 

se$me$ntara dan bisa be$rubah jika tidak dite$mukan bukti yang kuat untuk 

me$ndukungnya dalam tahap pe$ngumpulan data se$lanjutnya. Namun, 

jika ke$simpulan yang diambil pada tahap awal didukung ole$h bukti 

yang valid dan konsiste$n, maka ke$simpulan te$rse$but dapat dianggap 

kre$dibe$l. 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Pe$nge$ce$kan ke$absahan data dalam pe$ne$litian ini adalah langkah krusial 

untuk me$mastikan validitas data yang dipe$role$h. Me$nurut He$laluddin, triangulasi 

me$rupakan me$tode$ untuk me$mve$rifikasi ke$akuratan data. Dalam studi ini, 

pe$ne$liti me$ne$rapkan uji ke$absahan data me$lalui triangulasi me$tode$. Prose$durnya 

me$libatkan pe$me$riksaan hasil pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan be$rbagai te$knik 

pe$ngumpulan data. Apabila te$rdapat pe$rbe$daan dalam data yang dikumpulkan, 

pe$ne$liti akan me$lakukan wawancara me$ndalam untuk me$ne$ntukan data mana 

yang paling te$pat, de$ngan me$libatkan Badan Usaha Milik Desa dan Usaha Mikro 

yang me$njadi fokus pe$nge$mbangan. Te$knik pe$ngumpulan datanya me$ncakup 

obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi.22 

                                                             
22 Teguh, M. Teguh Saefuddin, Tia Norma Wulan, and Dase Erwin Juansah. "Teknik pengumpulan data 

kuantitatif dan kualitatif pada metode penelitian." Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8.no.3 (2023): 

https://doi.org/10.23969/jp.v8i3.12005 
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F. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam konte$ks pe$ne$litian, te$rdapat be$be$rapa tahap yang pe$rlu dilalui untuk 

me$ncapai tujuan pe$ne$litian se$cara siste$matis. Be$rikut adalah tahap-tahapnya: 

1. Tahap Pra Lapangan   

   Pada tahap ini, pe$nulis me$mpe$rsiapkan se$gala se$suatu yang 

dipe$rlukan se$be$lum te$rjun ke$ lokasi pe$ne$litian. Hal ini dimulai de$ngan 

me$nghubungi lokasi pe$ne$litian, dalam hal ini pihak pe$nanggung jawab 

Badan Usaha Milikl Desa , untuk me$nje$laskan tujuan dan re$ncana 

pe$ne$litian. Se$lain itu, pe$nulis juga pe$rlu me$nyiapkan ke$le$ngkapan data, 

se$pe$rti alat pe$ngumpul data, form wawancara, dan dokume$n pe$ndukung 

lainnya. Se$te$lah se$mua pe$rsiapan dianggap cukup, pe$nulis me$nyusun 

proposal pe$ne$litian yang be$risi latar be$lakang, tujuan, me$todologi, dan 

re$ncana ke$rja. Proposal ini pe$nting se$bagai pe$doman untuk pe$ne$litian yang 

akan dilakukan. 

2. Tahap Lapangan  

   Se$te$lah pe$rsiapan matang, pe$nulis me$masuki tahap lapangan, di mana 

pe$ngumpulan data dilakukan. Pada tahap ini, pe$nulis be$rinte$raksi langsung 

de$ngan ke$tua Badan Usaha Milik Desa Purwoke$rto untuk me$minta izin 

me$laksanakan pe$ne$litian. Pe$nulis pe$rlu me$nje$laskan tujuan pe$ne$litian 

se$cara je$las agar pihak de$sa me$mahami pe$ntingnya pe$ne$litian te$rse$but. 

Se$lama di lapangan, pe$nulis me$lakukan be$rbagai te$knik pe$ngumpulan data, 

se$pe$rti wawancara de$ngan karyawan , obse$rvasi langsung, dan me$ncatat 

informasi re$le$van dari catatan lapangan se$rta dokume$n yang te$rse$dia di 

lokasi. 
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3. Tahap Analisis Data    

   Se$te$lah data te$rkumpul, pe$nulis masuk ke$ tahap analisis data. Pada 

tahap ini, pe$nulis me$ngumpulkan dan me$nyusun data yang dipe$role$h dari 

wawancara dan catatan lapangan. Pe$nulis juga me$lakukan pe$nge$ce$kan 

ke$absahan data untuk me$mastikan data yang dikumpulkan akurat dan dapat 

dipe$rcaya. Prose$s ini me$libatkan te$knik-te$knik se$pe$rti re$duksi data, 

pe$nyajian data, dan pe$narikan ke$simpulan. Pe$nulis be$rusaha me$mahami 

makna dan konte$ks dari data yang dipe$role$h. 

4. Tahap Pe$nulisan Laporan   

   Se$te$lah analisis se$le$sai, pe$nulis me$nyusun laporan pe$ne$litian 

de$ngan me$maparkan hasil-hasil yang dipe$role$h se$cara siste$matis. Laporan 

ini harus me$ncakup latar be$lakang, me$tode$ yang digunakan, hasil te$muan, 

dan ke$simpulan yang dapat ditarik dari data yang dikumpulkan. 

Se$lanjutnya, pe$nulis me$lakukan konsultasi de$ngan dose$n pe$mbimbing 

untuk me$ndapatkan masukan dan saran dalam pe$nulisan laporan. Se$te$lah 

me$ndapatkan umpan balik, pe$nulis me$lakukan revisi untuk perbaruan.23 

 

                                                             
23L J Moleong and T Surjaman, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung,Remadja Karya,2016), 

https://books.google.co.id/books?id=YXsknQEACAAJ. 
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